ABORSI (1)

A

FATWA

MUSYAWARAH NASIONAL VI MAJELIS ULAMA

INDONESIA

NOMOR: 1/MUNAS VI/MUI/2000

Tentang
ABORSI (1)

Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia yang
berlangsung pada tanggal 23-27 Rabi’ul Akhir 1421 H./25-29 Juli 2000
M dan membahas tentang aborsi, setelah :

Menimbang

Mengingat :

bahwa akhir-akhir ini di tengah-tengah
masyarakat timbul pro dan kontra tentang
hukum melakukan aborsi (2%-Y'), yaitu
pengguguran kandungan (janin) tanpa
alasan medis, sebelum nafkhur ruh,
sehingga mereka mempertanyakan kembali
tentang masalah tersebut;

bahwa oleh karena itu, MUI dipandang
perlu untuk menetapkan fatwa tentang
hukum aborsi untuk dijadikan pedoman.

Firman Allah SWT tentang proses kejadian
manusia, antara lain :
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“Dan sesungguhnya Kami telah
menciptakan manusia dari saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami
jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh
(rahim). Kemudian air mani itu Kami
jadikan segumpal darah, lalu segumpal
darah itu Kami jadikan segumpal daging,
dan segumpal daging itu Kami jadikan
tulang belulang, lalu tulang belulang itu
Kami bungkus dengan daging. Kamudian
Kamijadikandiamakhlukyang (berbentuk)
lain. Maha sucilah Allah, Pencipta Yang
Palingbaik” (QS. al-Mu’minun [23]: 12-14).
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“Hai manusia! Jika kamu dalam keraguan
tentang kebangkitan (dari kubur), maka
(ketahuilah) sesungguhnya Kami telah
menjadikan kamu dari tanah, kemudian
dari setetes mani, kemudian dari segumpal
darah, kemudian dari segumpal daging
yang sempurna kejadiannya dan yang
tidak sempurna, agar Kami jelaskan
kepada kamu, dan Kami tetapkan dalam
rahim apa yang Kami kehendaki sampai
waktu yang sudah ditentukan, kemudian
Kami keluarkan kamu sebagai bayi,
kemudian (dengan berangsur-angsur)
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kamu sampailah pada kedewasaan...” (QS.
al-Hajj [22]: 5).

Hadis-hadis Nabi tentang proses kejadian
manusia dan waktu peniupan ruh (nafkh al-
ruh) kepadanya, a.l.:
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Janin adalah makhluk yang telah memiliki
kehidupan yang harus dihormati (hayah
muhtaramah); menggugurkannya berarti
menghentikan (menghilangkan) kehidupan
yang telah ada; dan ini hukumnya haram,
berdasarkan sejumlah dalil, antara lain:
Firman Allah %W/T )

&l ﬁ\;ﬁﬁg; S LTSNS
“Dan janganlah kamu membunuh jiwa
yang diharamkan Allah (membunuhnya),
melainkan dengan suatu (alasan) yang
benar...” (QS. al-Isra’ [17]: 33).
Pendapat fuqaha’ tentang hukum aborsi
sebelum nafkhi ar-ruh sebagai berikut
(lihat, a.l. Bayan li-an-Nas min al-Azhar
asy-Syarif, juz II, h. 256). Pertama, boleh
(mubah) secara mutlak (tanpa harus ada
alasan medis) menurut ulama Zaidiyah,
sekelompok ulama Hanafi, sebagian ulama
Syafi’i, serta sejumlah ulama Maliki dan
Hanbali. Kedua, mubah karena ada alasan
medis (‘uzur) dan makruh jika tanpa ‘uzur
menurut ulama Hanafi dan sekelompok
ulama Syafi’i. Ketiga, makruh secara mutlak
menurut sebagian ulama Maliki. Keempat,
haram menurut pendapat mu’tamad ulama
Maliki.
Menurut ulama, jika orang sedang ihram
memecahkan telur binatang buruan (bidh
ash-shayd), ia harus menggantinya;
Menurut Imam al-Ghazali dari kalangan
mazhab Syafi’i, jika nuthfah (sperma) telah
bercampur (tkhtilath) dengan ovum dan siap
menerima kehidupan (s Jsd slaxet), maka
merusaknyadipandang sebagaitindak pidana
(jinayah); ini berarti haram melakukannya.
Membolehkan aborsi sebelum nafkh al-
ruh dapat menimbulkan banyak dampak
negatif, di samping dampak positif. Kaidah
Fighiyah: o e s s
CJ/L:A-;-S\ g_,.l.;- L;'; ?3_5.: .;\.:.u\.a.;.“ ;33
“Menghindarkan kerusakan (hal-
hal negatif) diutamakan dari pada
mendatangkan kemaslahatan.”
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6. Kaidah Fighiyah:
o)) e 8y )
“Keadaan darurat membolehkan hal-hal
yang dilarang (diharamkan).”

MEMUTUSKAN

Menetapkan :

FATWA MUSYAWARAH NASIONAL VI
MAJELIS ULAMA INDONESIA
TENTANG ABORSI

1. Mengukuhkan keputusan Munas Ulama Indonesia, tanggal
28 Oktober 1983 tentang kependudukan, kesehatan, dan
pembangunan.

2. Melakukan aborsi (pengguguran janin) sesudah nafkh al-ruh
hukumnya adalah haram, kecuali jika ada alasan medis, seperti
untuk menyelamatkan jiwa si ibu.

3. Melakukan aborsi sejak terjadinya pembuahan ovum, walaupun
sebelum nafkh al-ruh, hukumnya adalah haram, kecuali ada alasan
medis atau alasan lain yang dibenarkan oleh syari’ah Islam.

4. Mengharamkan semua pihak untuk melakukan, membantu, atau
mengizinkan aborsi.

5. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

6. Agar setiap orang dapat mengetahuinya, menghimbau semua pihak
untuk menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan : Jakarta, 27 Rabi'ul Akhir 1421 H
29 Juli 2000 M

MUSYAWARAH NASIONAL VI TAHUN 2000
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Pimpinan Sidang Pleno,

Ketua Sekretaris
ttd ttd
Prof. Dr. Umar Shihab Dr. H. M. Dien Syamsuddin
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